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Algoritma & Pemrograman Pada Sistem Chipping Detector Keramik 

 

Abstrak 

Faktor penting keputusan konsumen dalam menggunakan barang atau 

jasa adalah kualitas. Kualitas merupakan kunci yang membawa 

keberhasilan bisnis, pertumbuhan dan peningkatan posisi bersaing 

(Montgomery, 1995). Pada industri manufaktur, kualitas memiliki 

hubungan kuat dengan permintaan (demand). Untuk meningkatkan 

permintaan (demand), maka hasil produksi harus berkualitas bagus agar 

mudah diterima di pasar, jika menginginkan hasil produksi yang memiliki 

mutu bagus maka pihak produsen harus mengoptimalkan proses 

produksinya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibuatlah alat untuk 

mendeteksi cacat dimensi yaitu Chipping Detector. Chipping Detector 

merupakan salah satu dari proses pembuatan keramik sebelum proses 

pembakaran pada line conveyor yang berguna untuk memilah dan 

menghitung kategori keramik yang lewat pada line conveyor berdasarkan 

kategori kualitas keramik yang telah dideteksi oleh sensor Proximity 

Infrared. Sistem pada alat ini menggunakan PLC sebagai controller, sensor 

infrared proximity sebagai pendeteksi objek, Solenoid Valve sebagai 

aktuator untuk menyalurkan tekanan angin dari kompresor, dan silinder 

pneumatik sebagai aktuator untuk melakukan pemilahan.  

 

Kata Kunci: PLC, Infrared Proximity, Solenoid Valve, Silinder 

Pneumatik, Program Ladder 
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Algoritma & Pemrograman Pada Sistem Chipping Detector Keramik 

 

 

Abstract 

An important factor in consumer decisions in using goods or services is quality. 

Quality is the key that brings business success, growth and increasing competitive 

position (Montgomery, 1995). In the manufacturing industry, quality has a strong 

relationship with demand. To increase demand, the production must be of good 

quality so that it is easily accepted in the market, if you want production that has 

good quality, the producer must optimize the production process. Based on these 

problems, a tool for detecting dimensional defects was made, namely the Chipping 

Detector. The chipping detector is one of the ceramic manufacturing processes 

before the combustion process on the line conveyor which is useful for sorting and 

calculating the categories of ceramics that pass on the line conveyor based on the 

ceramic quality category that has been detected by the Proximity Infrared. The 

system in this tool uses a PLC as a controller, an infrared proximity sensor as an 

object detector, a Solenoid Valve as an actuator to channel air pressure from the 

compressor, and a pneumatic cylinder as an actuator for sorting. 

 

Keywords: PLC, Infrared Proximity Sensor, Solenoid Valve, Pneumatic Cylinder, 

Ladder Program



 

viii 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 



 

ix 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 



 

x 
 

Politeknik Negeri Jakarta 



 

xi 
 

Politeknik Negeri Jakarta 



 

xii 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

xiii 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

  



 

xiv 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Abstrak 
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(Montgomery, 1995). Pada industri manufaktur, kualitas memiliki 

hubungan kuat dengan permintaan (demand). Untuk meningkatkan 

permintaan (demand), maka hasil produksi harus berkualitas bagus agar 

mudah diterima di pasar, jika menginginkan hasil produksi yang memiliki 

mutu bagus maka pihak produsen harus mengoptimalkan proses 

produksinya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibuatlah alat untuk 

mendeteksi cacat dimensi yaitu Chipping Detector. Chipping Detector 

merupakan salah satu dari proses pembuatan keramik sebelum proses 

pembakaran pada line conveyor yang berguna untuk memilah dan 

menghitung kategori keramik yang lewat pada line conveyor berdasarkan 

kategori kualitas keramik yang telah dideteksi oleh sensor Proximity 

Infrared. Sistem pada alat ini menggunakan PLC sebagai controller, sensor 

infrared proximity sebagai pendeteksi objek, Solenoid Valve sebagai 

aktuator untuk menyalurkan tekanan angin dari kompresor, dan silinder 

pneumatik sebagai aktuator untuk melakukan pemilahan.  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Faktor penting keputusan konsumen dalam menggunakan barang 

atau jasa adalah kualitas. Kualitas merupakan kunci yang membawa 

keberhasilan bisnis, pertumbuhan dan peningkatan posisi bersaing 

(Montgomery, 1995). Pada industri manufaktur, kualitas memiliki 

hubungan kuat dengan permintaan (demand). Untuk meningkatkan 

permintaan (demand), maka hasil produksi harus berkualitas bagus agar 

mudah diterima di pasar, jika menginginkan hasil produksi yang memiliki 

mutu bagus maka pihak produsen harus mengoptimalkan proses 

produksinya.  

Perusahaan industri manufaktur harus dapat menjaga kualitas dari 

setiap produk yang dihasilkan, termasuk perusahaan industri manufaktur 

yang memproduksi ubin keramik. Terdapat lima jenis cacat yang ada di 

departmen Quality Assurance yaitu jenis cacat cekung, chpping, lainasi, 

belang dan cembung (Tri, 2017). Selama proses produksi ubin keramik 

pencampuran bahan baku yang berbeda dan proses yang panjang 

memungkinkan ubin keramik mengalami cacat ukuran. Sulitnya mendeteksi 

ubin keramik yang cacat bisa berdampak pada menurunnya kualitas hasil 

produksi serta menurunnya tingkat kepercayaan konsumen, dan 

mengakibatkan penurunan laba bagi perusahaan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibuatlah alat untuk 

mendeteksi cacat dimensi yaitu Chipping Detector. Chipping Detector 

merupakan salah satu dari proses pembuatan keramik sebelum proses 

pembakaran pada line conveyor yang berguna untuk memilah dan 

menghitung kategori keramik yang lewat pada line conveyor berdasarkan 

kategori kualitas keramik yang telah dideteksi oleh sensor Proximity 

Infrared. Sebelum memasuki proses Chipping Detector keramik yang 

masuk pada line conveyor akan diluruskan posisinya oleh Pneumatic 

Cylinder agar pada saat pendeteksian oleh sensor dapat terdeteksi dengan 

baik.  
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1.2 Perumusan Masalah  

a. Bagaimana cara membuat algoritma dan pemrograman pada sistem 

chipping detector keramik?  

b. Bagaimana mengintegrasikan program dengan seluruh sistem chipping 

detector keramik dan pemilah kategori kualitas keramik? 

1.3 Tujuan  

a. Dapat membuat algoritma dan pemrograman PLC pada sistem chipping 

detector keramik 

b. Dapat mengintegrasikan program dengan seluruh sistem chipping 

detector keramik dan pemilah kategori kualitas keramik. 

1.4 Luaran  

a. Laporan tugas akhir  

b. Draft artikel  

c. Draft Hak Karya Ilmiah 

d. Prototype alat 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan yaitu: 

1. Pembuatan program pada sistem chipping detector keramik 

diawali dengan mengonfigurasikan PLC yang digunakan dengan 

software untuk pembuatan program. Kemudian membuat 

program sesuai konsep sistem yang sudah ditentukan.  

2. Jika program telah dibuat sesuai konsep, maka selanjutnya 

mengintegrasikan antara komponen yang tersedia dengan desain 

HMI. Apabila komponen dan program sudah berjalan sesuai 

sistem yang sudah dikonsepkan maka program dapat berjalan 

dengan baik.   

5.2 Saran 

Saran dalam membuat tugas akhir “Rancang Bangun Sistem 

Pemonitor Proses Chipping Detector dan Pemilah Kualitas Keramik 

Berbasis Programmble Logic Controller” sebagai berikut:  

1. Sebelum membuat alat harus memperhatikan jumlah I/O yang 

digunakan.  

2. Dalam pembuatan program, sebaiknya menggunakan instruksi 

tertentu agar logika program menjadi efektif dan efisien. 

3. Pemilihan sensor sebaiknya menggunakan sensor yang tepat 

dengan konsep alat yang ada pada industri.  

4. Perhatikan spesifikasi dari komponen yang akan digunakan pada 

sistem.  
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Lampiran  5 

DAFTAR I/O  

 

 

  

Komponen Alamat Fungsi 

INPUT 

PB Hijau X0 Tombol start 

PB Merah X1 Tombol stop 

Proximity Infrared 1  X2 Untuk mentrigger silinder pneumatik pelurus 

keramik  

Proximity Infrared 2  X3 Untuk mendeteksi objek 

Proximity Infrared 3  X4 Untuk mendeteksi objek 

Proximity Infrared 4  X5 Untuk mentrigger silinder pneumatik pemilah 

keramik  

OUTPUT 

Motor DC Y0 Menggerakan line konveyor 

Solenoid Valve 1 Y1 Aktuator Pelurus keramik kanan (ON) 

Solenoid Valve 1 Y2  Aktuator Pelurus keramik kanan (OFF) 

Solenoid Valve 2 Y3  Aktuator Pelurus keramik kiri (ON) 

Solenoid Valve 2 Y4 Aktuator Pelurus keramik kiri (OFF) 

Solenoid Valve 3 Y5 Aktuator Pemilah keramik (ON) 

Pilot Lamp Hijau Y10 Indikator ON 

Pilot Lamp Merah Y11 Indikator OFF  
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DATASHEET PLC FX3U-24MR 
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SOP  
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Tampilan Desain HMI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


